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ABSTRAK

Naufal Deya Al Mafaza Mufti : Evaluasi Dan Perancangan Sistem Ventilasi
Pada Lubang Tambang BT 03 Site Bukit
Tambun PT. Nusa Alam Lestari, Desa Salak,
Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto

PT. Nusa Alam Lestari merupakan perusahaan tambang batubara bawah tanah
yang berlokasi di Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Sumatera
Barat. Sistem ventilasi pada lubang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari menggunakan
sistem hembus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan kuantitas
pada tambang bawah tanah berdasarkan Kepmen Nomor.555.K/26/M.PE/1995
dengan parameter yang hendak diukur meliputi nilai temperatur efektif,
kelembaban relatif, kandungan gas, kebutuhan udara untuk alat, pekerja dan
pengendalian gas serta mengukur kecepatan udara yang mengalir untuk
mendapatkan nilai debit udara yang masuk. Pada lubang BT 03 terdapat dua front
maju dan enam cabang penambangan yang aktif. Hasil pengukuran temperatur rata
rata di semua front kerja lubang BT 03 sebesar 29.2°C dan dengan hasil pengukuran
kelembaban rata-rata sebesar 89.6% . Nilai temperatur ini telah melewati ambang
batas yang ditetapkan antara 18°C-27°C dan kelembapan juga melewati ambang
batas yang ditetapkan yaitu 85%. Dari hasil perhitungan kuantitas udara juga
diketahui bahwa udara yang masuk memiliki debit sebesar 2.83 m%/s. Padahal
kebutuhan udara yang meliputi kebutuhan udara pekerja, kebutuhan udara alat,
kebutuhan untuk mendilusi gas methan yakni sebesar 5.0546 m®/s.

Berdasarkan situasi lubang rancangan ventilasi untuk kedepannya adalah
dengan membuat lubang tembusan dari cabang C8 menuju permukaan. Selain itu
juga akan dilengkapi dengan penambahan satu sistem blower hisap. Hasil simulasi
menggunakan software ventsim menyatakan bahwa debit udara masuk bertambah
menjadi 12.6 m*/s dan sudah memenuhi standar kebutuhan udara total. Selanjutnya
pada rancangan ventilasi udara untuk kegiatan penambangan selama 12 bulan
kedepan, diketahui total kemajuan penambangan sebesar 2345.3 m per tahun dan
target produksi sebesar 1334 ton per bulan. Untuk memenuhi kebutuhan udara,
maka akan digunakan blower sentrifugal 20 inci pada masing masing lubang A dan
B serta penggunaan 12 blower axial untuk membantu udara sampai pada front kerja
di masing masing percabangan.

Kata Kunci: Ventilasi, Blower, Kelembaban, Suhu

Vi



ABSTRACT

Naufal Deya Al Mafaza Mufti : Evaluation and design of ventilation system at
the underground coal mine BT 03 Bukit Tambun
Site, PT. Nusa Alam Lestari, Talawi District,
Sawahlunto City, West Sumatera

PT. Nusa Alam Lestari is an underground coal mining company located in
Salak Village, Talawi District, Sawahlunto City, West Sumatra. Ventilation system
on hole BT 03 PT. Nusa Alam Lestari uses a blowing system. At hole BT 03 there
are two forward fronts and six active mining branches. The result of measuring the
temperature of the BT 03 hole is 29.2°C. With the results of the average humidity
in BT 03 which is 90.3% . This temperature value has passed the threshold set
between 18°C-27°C and the humidity has also passed the set threshold of 85%.
From the results of the calculation of the air quantity, it is also known that the
incoming air has a discharge of 2.83 m®/s even though the air demand is 6,047 m%/s.
This study evaluates the quality and quantity of underground mining based on the
Ministerial Decree. No. 555.K/26/M.PE/1995 and also designed a new ventilation
system that can meet the air requirements in accordance with these provisions. In
addition, researchers also designed ventilation for a 12-month mining activity plan
ahead

Based on the situation the ventilation design for the future is to make a
through hole from the C8 branch to the surface. In addition, it will also be equipped
with a suction blower system. The simulation results using the Ventsim software
state that the intake air flow increases to 12.6 m%/s and has met the total air
requirement standard. Furthermore, in the design of air ventilation for mining
activities for the next 12 months, it is known that the total mining progress is
2345.3 m per year and the production target is 1334 tons per month. To meet the
demand for air, a 20-inch centrifugal blower will be used in each hole A and B and
12 axial blowers will be used to help air reach the work front at each branch.

Keywords: Ventilation, Blower, Humidity, Temperature
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tambang bawah tanah (underground mining) adalah suatu sistem
penambangan yang segala aktivitasnya berlangsung di bawah permukaan bumi
tanah (Hamrin, 1992). Dalam pelaksanaannya, sistem penambangan ini
dilakukan dengan cara membuat Terowongan, baik terowongan sebagai jalur
transportasi maupun produksi.

PT. Nusa Alam Lestari merupakan salah satu perusahaan pertambangan
yang melakukan sistem penambangan bawah tanah dengan menggunakan
metode room and pillar. Metode penambangan Room and pillar merupakan
suatu metode penambangan bawah tanah untuk menggali endapan batubara
dengan melakukan penambangan searah strike pada lapisan dan kedudukan

batubara (strip mining). Berikut adalah layout lubang tambang BT 03,

Sumber : PT. Nusa Alam Lestari

Gambar 1. Lubang Tambang Bawah Tanah BT 03 PT. Nusa Alam Lestari



Pada tambang bawah tanah semakin dalam seseorang menggali untuk
mencari sumberdaya yang ada, maka akan semakin meningkat pula panas yang
akan dihasilkan dan semakin berkurang pula udara segar yang masuk ke dalam.
Untuk itu diperlukan sistem ventilasi yang baik agar dapat menyuplai kebutuhan
udara para pekerja.

Sistem ventilasi yang diterapkan saat ini adalah sistem hembus (forcing
system) dengan duct yang terbuat dari terpal dan plastik. Jalur ventilasi dipasang
secara terpisah dimana blower pembantu diletakkan di cabang lubang dan
blower utama diletakkan di dekat pintu masuk lubang. Pada lubang tambang BT
03 jenis blower yang digunakan berupa Axial Fan diameter 18 inci.

Peningkatan mutu keselamatan dan kesehatan kerja tambang bawah tanah
merupakan hal wajib yang harus diupayakan oleh kepala teknik tambang
ataupun pengawas di lapangan. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah
Republik Indonesia dalam mencegah kecelakaan kerja yang diatur dalam
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 555.K/26/M.PE/1995
Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan Umum. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada lubang penambangan BT 03

didapatkan data hasil pengukuran kualitas udara pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Data Observasi Awal Pengukuran Kualitas Udara

Lokasi TD (°C) TW (°C) Rh(%)
Mulut Lubang 21.0 24.1 52.1
C8 28.2 28.9 89.2

C10 28.7 28.9 89.1
C12 31.8 29.7 89.7
Front Maju 30.3 30.2 92.1
C9 28.5 28.7 88.7

C11 28.8 29.3 89.3
C13 29.3 29.9 89.8
Front Maju 30.1 30.5 90.8




Berdasarkan hasil obervasi tersebut, kondisi ini tentu melebihi aturan yang
seharusnya dalam Kepmen 555.K/26/M.PE/1995 temperatur udara di dalam
tambang bawah tanah harus dipertahankan pada suhu 18 derajat celcius sampai
dengan 27 derajat celcius dengan kelembapan relatif maksimum 85 persen.
Selain itu parameter lain yang perlu di evaluasi adalah kebutuhan udara standar
seperti kebutuhan udara pekerja, kebutuhan udara untuk mendilusi gas methan,
kebutuhan udara untuk mengontrol panas dan kelembaban, serta kebutuhan
udara untuk alat. Kandungan gas yang tersebar di lubang tambang juga perlu
pengecekan untuk memastikan kadar gas tersebut aman bagi Kesehatan dan
keselamatan pekerja. Permasalahan lain yang penulis temukan dari lubang ini
adalah dengan ditemukannya kebocoran pada jalur ventilasi. Kebocoran tersebut
disebabkan karena bahan duct yang digunakan cukup tipis dan terkadang duct
sengaja dibocorkan pekerja pada tempat yang tidak seharusnya. Kebocoran ini
menyebabkan kehilangan udara yang dapat merugikan, karena jumlah udara
yang harusnya di supply ke front menjadi berkurang. Contoh kebocoran Duct

Blower utama, bisa dilihat pada gambar 2 di bawah ini

Gambar 2. Kebocoran Pada Duct



Sistem ventilasi di Lubang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari tidak
menerapkan sistem hisap, sehingga udara kotor tidak segera tertransportasikan
keluar. Udara bersih yang dialirkan dari blower utama kembali tercampur
dengan udara kotor yang berasal dari front penambangan. Oleh karena adanya
berbagai permasalahan tersebut, penulis menjadi tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Evaluasi dan Perancangan Sistem Ventilasi Pada
Lubang Tambang Batubara BT 03 Site Bukit Tambun, PT. Nusa Alam
Lestari, Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut
1. Temperatur yang tinggi pada lubang tambang BT 03 yaitu 28 - 30°C dan
melebihi nilai ambang batas seharusnya dengan tidak lebih dari 27 °C
2. Kelembapan relatif pada lubang BT 03 yaitu dengan rata-rata sebesar 89.6%
dan melebihi ambang batas yang seharusnya dengan nilai maksimal sebesar
85%
3. Jalan masuk utama udara dan jalan keluar utama udara masih berada pada
terowongan yang sama.
4. Belum adanya kajian tentang analisis system ventilasi pada lubang tambang
BT 03
C. Batasan Masalah
Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, maka penulis membatasi

masalah dengan batasan sebagai berikut:



1. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pemenuhan kualitas dan kuantitas
udara yang seharusnya pada lubang tambang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari
menurut aturan yang ada pada Kepmen No. 555.K/26/M.PE/1995

2. Penelitian hanya dilakukan pada lubang tambang BT 03 PT. Nusa Alam
Lestari

3. Penelitian ini hanya untuk mengungkapkan fakta hasil evaluasi dan
pemberian saran rancangan sistem ventilasi pada lubang tambang BT 03 PT.
Nusa Alam Lestari

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah diuraikan di

atas, maka Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini diantaranya

1. Bagaimana keadaan aktual kuantitas dan kualitas udara pada lubang
tambang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari

2. Bagaimana hasil evaluasi terhadap kelayakan kuantitas dan kualitas udara
pada sistem ventilasi yang digunakan saat ini di lubang BT 03 PT. Nusa
Alam Lestari ?

3. Bagaimana rancangan model system ventilasi yang baru dapat memenuhi
standar  kelayakan kuantitas  dan kualitas udara  pada
lubang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari ?

4. Bagaimana model rancangan sistem ventilasi yang digunakan untuk rencana
penambangan dengan jangka waktu 12 bulan kedepan menggunakan

software ventsim di BT 03 PT. Nusa Alam Lestari ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul
pada suatu objek pengamatan, adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan data keadaan aktual kuantitas dan kualitas udara pada lubang
tambang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari
2. Mendapatkan hasil evaluasi kelayakan sistem ventilasi yang digunakan saat
ini pada lubang tambang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari
3. Menghasilkan rancangan model system ventilasi baru yang dapat memenuhi
standar  kelayakan kuantitas  dan kualitas  udara  pada
lubang BT 03 PT. Nusa Alam Lestari
4. Menghasilkan model rancangan sistem ventilasi yang digunakan untuk
rencana penambangan dengan jangka waktu 12 bulan kedepan
menggunakan software ventsim di BT 03 PT. Nusa Alam Lestari
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis suatu
masalah dan menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah.,
b. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah ke
dalam kondisi nyata di perusahaan tambang.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di

bidang teknik pertambangan.



2. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
referensi atau sebagai penambah wawasan serta pemikiran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi bahan
masukan atau pertimbangan untuk perusahaan dalam menjalankan kegiatan

penambangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Keadaan aktual kuantitas dan kualitas pada lubang tambang BT 03 PT. Nusa

Alam Lestari berdasarkan hasil pengukuran adalah sebagai berikut:

a.

Kuantitas udara yang masuk sebanyak 2.83 m? /dtk dan kebutuhan udara
total sebesar 5.0546 m?® /dtk

Konsentrasi kandungan gas udara sebagai berikut:

1) H.S 0%
2) CO : 0%
3) O2 : 20.2 % sampai dengan 20.8%

4) CHs : 0%

Temperatur udara antara 29°C sampai dengan 31°C (standar KepMen
18-27° C)

Kelembapan udara antara 89% sampai dengan 91%. (Standar KepMen

85%)

2. Hasil evaluasi berdasarkan data keadaan actual kuantitas dan kualitas udara

menyatakan bahwa system ventilasi belum memenuhi syarat sesuai dengan

ketentuan yang ada dalam Kepmen. Nomor.555.K/26/M.PE/1995

3. Berdasarkan hasil rancangan sistem ventilasi yang baru didapatkan hasil

pemenuhan terhadap nilai kuantitas dan kualitas udara sudah terpenuhi. Hal

ini dikarenakan pada rancangan sistem ventilasi yang baru dibuat lubang

tembusan yang mengarah ke permukaan dan menempatkan blower hisap
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pada ujung lubang tembusan. Untuk kuantitas udara sendiri juga mengalami
peningkatan yaitu mencapai 12.6 m*/s

4. Pada rancangan system ventilasi untuk 12 bulan kedepan diketahui total
kemajuan penambangan sebesar 2345.3 m per tahun dan target produksi
sebesar 1334 ton per bulan. Berdasarkan hasil rancangan system ventilasi
untuk 12 bulan kerja diketahui bahwa, untuk menyuplai udara ke lubang BT
03 dibutuhkan blower sentrifugal 20 inci pada masing masing lubang A dan
B serta penggunaan 12 blower axial untuk membantu udara sampai ke front
kerja dengan kuantitas udara sebesar 13.27 m*/s

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Sebaiknya dalam pemasangan duct dilakukan dengan baik sesuai standar
sehingga tidak membuat aliran udara terhambat dan juga agar mengganti
duct dengan bahan plastic yang lebih tebal agar tidak bocor.

2. Untuk membantu mengurangi kehilangan udara pada front kerja yang tidak
aktif hendaknya para pekerja memasang sealing menggunakan plastic dan
kayu agar lebih efektif

3. Para pengawas melakukan briefing tiap pagi hari sebelum bekerja agar para
pekerja bisa mengetahui kondisi terkini lubang tambang

4. Perlu adanya peningkatan terhadap kuantitas udara guna memenuhi
kebutuhan udara serta mengontol panas dan kelembapan di dalam lubang

tambang
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